
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Metode Pembelajaran 

1. Pengertian Metode 

Secara etimologi kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu meta yang berarti yang 

dilalui dan hodos yang berarti jalan, jadi metode bermakna jalan yang harus dilalui. Sementara 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian metode adalah cara teratur yang 

digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; 

cara kerja yang bersistem untuk   memudahkan   pelaksanaan   suatu   kegiatan   guna   mencapai   

tujuan   yang ditentukan. 

Menurut Uno (2011), metode adalah cara untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

berisi tahapan atau prosedur pembelajaran. (Uno, 2011). Sejalan dengan Ismail (2008) yang 

mendefinisikan metode sebagai cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk 

menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien 

sesuai yang diharapkan. 

Secara terminologi, para ahli memberikan definisi yang beragam tentang metode, di 

antaranya pengertian yang dikemukakan Surakhmad (dalam Halik, 2012) bahwa metode 

adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.  Menurut Abdul 

Adib (2021) metode merupakan alat mencapai tujuan yang  didukung  oleh alat-alat bantu 

mengajar, dan metode merupakan alat kebulatan dalam suatu sistem pendidikan. 

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas mengenai metode, dapat disimpulkan bahwa 

metode adalah sebuah alat, cara, maupun jalan yang ditempuh seseorang untuk mencapai 

sebuah tujuan. 

2. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran diambil dari kata instruction, yang bermakna kegiatan belajar mengajar 

yang melibatkan guru dan murid secara fisik di kelas. Dengan kata lain, pembelajaran lebikan 

ditekankan pada kegiatan belajar siswa melalui usaha-usaha yang terencana secara sistematis 

dalam memaksimalkan sumber-sumber belajar agar proses pembelajaran berlangsung efektif 

dan efesien Bararah (2022). Sementara itu Oemar Hamalik (dalam Adib, 2021) menjelaskan  

pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur  manusiawi, 



 

 

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi  dalam upaya 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Di antara salah satu ciri dari kegiatan pembelajaran adalah interaksi, yaitu  

terjadinya hubungan secara langsung antara siswa dengan lingkungan belajarnya,  

baik dengan guru, teman-temannya, tutor, media pembelajaran, dan sumber-sumber belajar 

lainnya (Bararah 2022). 

Menurut PP No. 32  tahun  2013 pembelajaran  adalah  proses  interaksi  antar  Peserta  

Didik,  antara  Peserta  Didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Peraturan pemerintah tersebut menurut Wirabumi (2020) bisa  terpenuhi  apabila  

memiliki beberapa unsur:  

a. Peserta Didik, yang dikenal dengan murid;  

b. Pendidik, atau guru 

c. Sumber Belajar atau materi yang dipelajari 

d. Lingkungan Belajar seperti kelas dan lain sebagainya 

Oleh karenanya, Adib (2021) memaknai pembelajaran sebagai perubahan dalam 

kemampuan, sikap, atau perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat dari pengalaman 

atau pelatihan, baik oleh orangtua, guru, dan masyarakat. Sejalan dengan itu, Ramdani (2023) 

menjelaskan bahwa pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan agar terjadinya perubahan ke 

arah yang lebih baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sehingga, dari hasil 

pembelajaran itu, dapat diperoleh beberapa fungsi seperti fungsi secara sosiologis maupun 

psikologis. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi 

yang terjadi antara Guru dan Peserta didik dalam rangka menyampaikan sebuah materi atau 

informasi yang terjadi pada lingkungan belajar, baik sekolah, rumah, maupun masyarakat pada 

umumnya. 

 

3. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara atau tahapan yang digunakan dalam interaksi antara 

peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai 

dengan materi dan mekanisme metode pembelajaran (Afandi, 2013). Metode pembelajaran 

dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Aditya, 

2016).  



 

 

Menurut Sudjana (dalam Aditya, 2016), metode pembelajaran ialah cara yang 

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pengajaran. Sementara metode Menurut Tafsir (dalam Asyafah, 2016:125) adalah cara yang 

paling tepat dan cepat dalam mengajarkan mata pelajaran. Dengan pengertian lain menurut 

(Ramdani, 2023) metode pembelajaran merupakan sistem yang dibentuk secara sistematis dan 

teratur guna membantu penyampaian ilmu kepada peserta didik dengan berdasarkan kurikulum 

ataupun RPP yang berlaku. 

Adapun menurut Ismail (dalam Fanani, 2014)  metode sebagai: ”cara atau jalan yang 

ditempuh yang sesuai  dan  serasi untuk   menyajikan   suatu   hal   sehingga   akan   tercapai   

tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan. Dalam rangka 

memaksimalkan kegiatan pembelajaran di kelas dibutuhkan strategi pengelolaan metode 

pengajaran yang baik yang dapat dipakai oleh setiap guru dalam menjalankan peran dan 

fungsinya dalam kegiatan pembelajaran (Bararah, 2022).  Sejalan dengan Nurahyat (2017), 

menjelaskan bahwa metode pembelajaran adalah cara, model, atau serangkaian bentuk 

kegiatan belajar yang diterapkan pendidik kepada anak didiknya guna meningkatkan motivasi 

belajar si terdidik guna tercapainya tujuan pengajaran. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa metode pembelajaran adalah sebuah 

cara yang ditempuh seorang guru dalam memaksimalkan proses pembelajaran sebagai upaya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang disusun secara sistematis dan terukur berdasarkan 

kurikulum yang digunakan. 

4. Macam-macam Metode Pembelajaran 

Menurut Al-Nahlawi (dalam Halik: 2012), terdapat metode-metode pembelajaran 

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits, diantaranya adalah: 

a. Metode hiwar (percakapan) Qurani dan Nabawi  

Metode ini hampir sama dengan metode dengan metode dialog atau Tanya jawab atau 

diskusi, namun metode hiwar berlandaskan dalam al-Qur’an dan Rasulullah. 

b. Metode kisah Qurani dan Nabawi 

Metode ini adalah metode yang digunakan dengan menceritakan kisah-kisah yang 

terdapat dalamAl-Qur’an dan Hadis.  

c. Metode Amtsal (perumpamaan) 

Menurut Najib Khalid Al Amin (dalam Halik: 2012), fungsi dari metode perumpamaan, 

adalah memberikan ilustrasi; menginformasikan segi poisitif agar menarik minat atau 



 

 

menginformasikan yang negatif agar menjaujinya; dan menajamkan nalar dan mendinamiskan 

potensi berpikir atau meningkatkan kecerdasan. 

d. Metode keteladanan 

Metode ini sangat cocok dalam pembelajaran akhlak, menghafal, olahraga, dan seterusnya. 

e. Metode pembiasaan 

Metode ini adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan peserta didik 

berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan. Inti pembiasaan adalah pengulangan, 

karenan pembiasaan berisikan penggulangan maka metode pembiasaan juga berguna untuk 

menguatkan hafalan. Ahmad Tafsir (dalam Halik, 2012). Metode pembiasaan relevan dengan 

pembentukan prilaku terpuji, menguatkan hafalan, dan sebagainya. 

f. Metode ibrah (Penyampaian dengan penuh keyakinan) dan mau’izah (nasehat lemah 

lembut) 

Metode ini merupakan esensi dasar dalam membangun motivasi dan rangsangan pikiran 

dan perasaan peserta didik di dalam pembelajaran. Metode ini dapat menciptakan interaksi 

pembelajaran yang menyenangkan karena pendidik dengan sifat santun dan lugas dalam 

menyajikan materi pelajaran. 

g. Metode targhib (janji) dan tarhib (ancaman) 

Janji dan ancaman merupakan metode pembelajaran yang dapat memberikan motivasi 

dalam belajar dan juga bertindak preventif terhadap prilaku negative. Janji dan ancaman dalam 

pendidikan mempunyai arti penting, pendidikan yang terlalu lunak akan membentuk pelajar 

kurang disiplin dan tidak mempunyai keteguhan hati, dengan demikian janji dan ancaman harus 

diwujudkan. 

Saiful Bahri Djamara dan Azwan Zain (dalam Halik, 2012) juga menambahkan beberapa 

metode, yaitu: 

1. Metode proyek  

Metode ini adalah suatu cara mengajar yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menggunakan unit-unit kehidupan sehari-hari sebagai bahan pelajarannya. 

2. Me itodei e ikspe irimein 

Me itodei ini pe ise irta didik dibeiri keise impatan untuk meingalami se indiri atau meilakukan 

se indiri, meingikuti prose is, me ingamati suatu obje ik, me inganalisis, me imbuktikan dan me inarik 

ke isimpulan seindiri teintang obje ik, keiadaan atau proseis te irteintu.  

3. Me itodei tugas 

Me itodei ini peindidik meimbeir tugas ke ipada peise irta didik agar dapat meilakukan 

pe imbeilajaran keimudian harus di peirtanggungjawabkan. 



 

 

4. Me itodei diskusi 

Me itodei diskusi yaitu be irusaha meinghubungkan pe imikiran seise iorang de ingan orang lain, 

se irta meimpunyai manfaat bagi pe ilaku dan pe indeingarnya. 

 5. Me itodei sosiodrama 

Me itodei sosiodrama atau se iring dike inal be irmain peiran yang juga dise ibut rolei playing, 

yaitu suatu meitodei yang me imainkan suatu pe iran teirteintu se ihingga yang be irmain harus mampu 

be irbuat (beirbicara atau beirtindak) seipeirti peiran yang dimainkan, mirip de ingan simulasi. 

Tujuan meitode i ini untuk meimbeirikan gambaran yg le ibih nyata pada peise irta didik.  

6. Me itodei de imonstrasi  

Me itodei de imonstrasi adalah meitode i yang digunakan untuk meimpe irlihatkan seisuatu 

prose is atau cara keirja suatu beinda yang be irke inaan deingan bahan peilajaran. Manfaat psikologis 

meitode i ini adalah peirhatian peise irta didik dapat le ibih dipusatkan, proseis be ilajar peise irta didik 

leibih teirarah pada mateiri yang se idang dipeilajari; peingalaman dan keisan se ibagai hasil 

pe imbeilajaran leibih meile ikat dalam diri peise irta didik. 

8. Me itodei proble im solving  

Me itodei proble im solving adalah pe inggunaan meitodei dalam keigiatan pe imbeilajaran 

de ingan jalan meilatih peise irta didik meinghadapi beirbagai masalah, baik itu masalah pribadi atau 

pe irorangan maupun masalah ke ilompok untuk dipeicahkan seindiri atau seicara beirsama-sama.  

9. Me itodei karya wisata  

Me itodei karya wisata adalah me itodei yang meingajak peise irta didik kei suatu teimpat atau 

obye ik te irteintu di luar seikolah untuk me impeilajari atau meinye ilidiki se isuatu yang se isuai 

pe ilajaran di keilas. 

Se imeintara itu meinurut Asyafah (2016), me itode i-me itodei pe imbeilajaran dapat dilihat 

be irdasarkan Q.s. An-Nahl: 125 yaitu: 

ۗ   اِنَّ ربََّكَ هُوَ  ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ ربَِّكَ باِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ باِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُ 
ۗ   وَهُوَ اَعْلَمُ باِلْمُهْتَدِيْنَ   اَعْلَمُ بِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه
 

Artinya: Seirulah (manusia) ke ipada jalan Tuhanmu de ingan hikmah dan peilajaran yang baik 

dan bantahlah meire ika deingan cara yang baik. Seisungguhnya Tuhanmu Dialah yang le ibih 

me inge itahui teintang siapa yang teirse isat dari jalan-Nya dan Dialah yang leibih me ingeitahui 

orang-orang yang me indapat pe itunjuk.  

 

Me inurut Asyafah (2016, ayat di atas be irbicara teintang be ibe irapa meitodei pe imbe ilajaran 

(teirmasuk me itoda dakwah). Pada ayat ini te irdapat tiga contoh me itodei, yaitu hikmah 



 

 

(ke ibijaksanaan), mau‟idhah hasanah (nase ihat yang baik), dan mujâdalah (dialog atau deibat). 

Pe indapat seipeirti ini banyak disampaikan para mufasir. Te irkait deingan me itodei bil hikmah 

(ke ibijaksanaan) dapat dijabarkan atau dirumuskan be ibeirapa hal, antara lain se ipe irti ditafsirkan 

oleih Al-Shobuni (Jilid II: 233) de ingan cara:  

a. Struktur bahasa (uslûb) yang bijaksana,  

b. Le imah le imbut,  

c. Me imbeikas dan beirpe ingaruh, dan  

d. Tidak deingan ke ikeirasan dan peimaksaan atau intimidasi.  

Cara-cara peimbeilajaran hikmah di atas se ibagaimana ditafsirkan ole ih As-Shobuni 

se ilaras deingan karakteiristik meitodei tadabur Al-Qur’an yang me injadi bahasan peineilitian. 

5. Prinsip-prinsip Penentuan Metode Pembelajaran 

Me itodei peimbe ilajaran heindaknya meingguinakan meitodei yang te ipat diseisuiaikan deingan 

situ iasi dan kondisi, teiruitama deingan me impeirtimbangkan keiadaan orang yang akan beilajar. 

Se ilain itui, prose is pe imbe ilajaran haruis dibuiat deingan mu idah dan se ikaligu is me inye inangkan agar 

siswa tidak teirteikan dan meirasa bosan teirhadap su iasana di keilas se irta apa yang diajarkan ole ih 

guiruinya (Asyafah, 2016). Se ibuiah meitode i akan meimpeingaruihi sampai tidaknya su iatu i 

informasi seicara leingkap atau i tidak. Bahkan se iring dise ibuitkan cara ataui meitode i kadang le ibih 

pe inting daripada mateiri itui se indiri (Halik, 2012).  Ole ih kare ina itui dalam meine intuikan meitode i 

pe imbeilajaran peirlui me impeirhatikan prinsip-prinsip u itama dalam pe ineintuian me itode i 

pe imbeilajaran agar dapat dite imuikan me itodei yang paling te ipat u intuik digu inakan se isuiai 

karakteiriktik peimbeilajaran atauipuin karakte iristik peise irta didik. 

Me inuiruit Nuirahyat (2017), se ibagai salah satui komponein ilmui peindidikan Islam, meitode i 

pe imbeilajaran Peindidikan Agama Islam haru is meinganduing pote insi yang be irsifat meingarahkan 

mateiri peilajaran keipada tuijuian peindidikan agama Islam yang he indak dicapai proseis 

pe imbeilajaran. Dalam konte iks tuijuian Pe indidikan Agama Islam di se ikolah uimuim, De iparteimein 

Pe indidikan Nasional meiru imuiskan se ibagai be irikuit : 

1.  Me inuimbuih keimbangkan akidah me ilaluii pe imbeirian, peimuipuikan, dan peinge imbangan 

pe inge itahuian, peinghayatan, pe ingamalan, pe imbiasaan, se irta peingalaman peise irta didik 

teintang agama Islam se ihingga me injadi mu islim yang te iruis be irke imbangke iimanan dan 

ke itakwaannya ke ipada Allah SWT. 

2. Me iwuijuidkan manuisia Indone isia yang taat be iragama dan beirakhlak muilia yaitu i manuisia 

be irpeinge itahuian, rajin beiribadah, ceirdas, produ iktif, juijuir, adil, beirdisiplin, beirtoleiran 



 

 

(tasamuih), meinjaga keiharmonisan seicara peirsonal dan sosial seirta meinge imbangkan 

buidaya agama dalam komuinitas seikolah. 

Adapu in prinsip-prinsip pe ine intuian meitode i peimbe ilajaran meinuiruit Abdu il Muijib (dalam 

Halik: 2012) adalah: 

1. Be irpuisat ke ipada peise irta didik (stu ide int orie inteid) 

2. Be ilajar deingan me ilakuikan (le iarning by doing) 

3. Me inge imbangkan ke imampuian sosial 

4. Me inge imbangkan ke iingintahu ian dan imajinasi  

5. Me inge imbangkan kre iativitas dan keitrampilan meimeicahkan masalah. 

Prinsip-prinsip te irse ibuit me ine igaskan bahwa dalam me imilih meitode i, pe indidik dituintu it 

meinjadikan peise irta didik seibagai mainstre iam peimbeilajaran. Pe ise irta didik meime igang pe iran 

strateigis dalam peimilihan meitodei. Me itode i yang dite irapkan dapat meimbawa pada peingalaman, 

baik se icara peirsonal mauipu in sosial. Pe ine irapan meitodei dapat ‘meirangsang’ rasa ingin tahu i dan 

imajinasi peise irta didik meinjadi hal yang sangat pe inting dalam meindorong ke imajuian peise irta 

didik, seihingga dapat leibih kreiatif-inovatif dan tajam dalam proble im solving. (Halik, 2012) 

Le ibih lanju it Halik (2012) me injeilaskan akse ileirasi sains me imbawa eira kompe ititif yang 

leibih kompleiks, ditu intuit peise irta didik me imiliki kompeiteinsi yang re ile ivan de ingan ke imajuian 

muitakhir dan kondisi pasar. De ingan de imikian, klasifikasi kompone in kondisi dan meitode i 

pe indidikan Islam tidaklah fixeid, te itapi dapat beiruibah be irgantu ing pada situ iasi, te iruitama kondisi 

pada peirke imbangan hidu ip sosial dan sains. Ole ih kare ina itui, me itodei pe imbeilajaran dalam Islam 

haruis se ilalui dipeirbaharuii dan beirvariasi. 

Se imeintara meinuiruit Omar Mu ihammad Al-Thouimy Al-Saibany (dalam Azis, 2019), 

prinsip-prinsip me itodologi peindidikan Islam adalah seibagai beirikuit :  

a. Me injaga motivasi, ke ibuituihan, dan minat dan keiinginan pe ilajar pada proseis be ilajar.  

b. Me injaga tu ijuian pe imbeilajaran yang te ilah diteitapkan.  

Me imeilihara tahap keimatangan, peirke imbangan, dan pe iruibahan anak didik.  

d. Me injaga pe irbeidaan-pe irbe idaan individu i dalam anak didik.  

e i. Me impeirsiapkan peiluiang partisipasi praktikal; se ihingga me injadi keiteirampilan, adat 

ke ibiasaan, sikap dan nilai.  

f. Me impeirhatikan keipahaman, dan meinge itahuii hu ibuingan-huibuingan, inteigrasi 

pe ingalaman dan keilanjuitannya, ke iaslian, pe imbaharuian, dan keibe ibasan beirpikir.  

g. Me injadikan prose is pe indidikan seibagai pe ingalaman yang me ingge imbirakan bagi anak 

didik 



 

 

Adapu in me inuiruit Syaifu il Bahri (dalam Azis, 2019), dalam pe inggu inaan meitode i 

he indaknya didasarkan atas pe irtimbangan-pe irtimbangan se ibagai beirikuit :  

a. Se ilalui beiroriteintasi pada tuijuian.  

b. Tidak teirikat pada satui alteirnatif saja.  

c. Ke irap dipe irguinakan se ibagai su iatui kombinasi dari beirbagai meitode i.  

d. Ke irap dipe irguinakan be irganti-ganti dari satu i meitodei ke i meitodei lain 

Be irdasarkan peindapat di atas prinsip me itodologi pe imbalajaran PAI haru is dapat 

meimuingkinkan pe imbeilajaran PAI te irpuisat pada gu irui dan siswa yang me injadi komponein 

pe ineintui dalam peimbe ilajaran, yaitu i teirjadinya inteiraksi antara gu irui dan siswa beirsama-sama 

dalam situiasi e iduikatif uintu ik meincapai tuiju ian peimbeilajaran PAI. Dalam hu ibuingan ini tuigas 

guirui PAI bu ikan hanya meinyampaikan peisan beiruipa mateiri peilajaran, meilainkan peimahaman 

sikap dan nilai pada diri siswa yang se idang be ilajar, de ingan kata lain me ilipuiti ranah kognitif, 

afeiktif dan psikomotorik. (Azis, 2019). Me impeirhatikan prinsip-prinsip peimilihan meitode i 

dalam peimbe ilajaran meinjadi peinting dipe irhatikan uintuik meimbantui guiru i me incapai tuijuian 

pe imbeilajaran, agar peingguinaan me itodei me injadi teipat seisuiai deingan konte iks pe imbe ilajaran. 

B. Metode Tadabur Al-Qur’an 

1. Pengertian Metode Tadabur Al-Qur’an 

Kata tadabbuir  teirambil dari  beintu ik tafa’al.  Lafadz ataui kata yang te irbeintuik dari 

wazan tafa’al beirarti peirbuiatan yang dilaku ikan deingan pe inuih uisaha. Se ipeirti halnya tadabuir 

adalah peirbuiatan yang me ime irluikan uisaha se iriuis se irta su ingguih-suingguih dalam me indalami 

maksu id dan makna dari ayat Al-Quir’an, se ihingga dapat meimpe iroleih pe imahaman yang u itu ih 

se isuiai deingan pe ituinjuik dari Allah Swt (Hamzah, 2019). Tadabuir ju iga meiru ipakan uipaya hati 

uintuik meindapatkan manfaat dari ayat-ayat teirse ibuit, de ingan khu isyui me inceirmati nasihat-

nasihat yang ada di dalam Al-Quir'an, me ine irima dan patuih te irhadap peirintah dan larangannya, 

juiga uipaya u intuik me ingambil peilajaran darinya Al-Dauisary (tt). 

Tadabuir dapat meimbantui pe ise irta didik dalam me imbaca deingan me imahami 

teirje imahannya, meinangkap maksu idnya, me ineimuikan nilai-nilai yang te irkandu ing di balik ayat-

ayat yang dibaca di dalam Al-Quir'an, ke imuidian meinginte irnalisasikan nilai-nilai teirse ibuit pada 

dirinya se ihingga pada akhirnya pe irilakui ke ihiduipan meireika se ilalui beirbasis pada Al-Quir'an 



 

 

(Asyafah, 2016:117). Le ibih lanjuit (Asyafah, 2016:134) me injeilaskan bahwa dalam konte iks 

pe imbeilajaran PAI me itodei tadabuir dide ifinisikan seibagai prose iduir yang siste imatik dan 

teire incana uintuik meinye ile inggarakan ke igiatan peimbeilajaran pada mata pe ilajaran PAI dalam 

rangka me incapai tuijuian be ilajar yang te ilah diteintuikan.  

De ingan de imikian meitodei tadabuir adalah langkah-langkah yang dilaku ikan dalam 

aktivitas peimbe ilajaran uintuik meincapai tuiju ian yang diharapkan, de ingan me impeirhatikan ayat-

ayat Al-Qu ir'an de ingan se iksama dan me indalam uintuik meindapatkan peilajaran dari ayat-ayat 

teirse ibuit. 

Me itodei tadabuir Al-Quir'an dapat dilaksanakan dalam prose is be ilajar u intuik me imbeirikan 

pe iruibahan teirhadap hasil beilajar dan motivasi be ilajar Al-Quir’an siswa, se ibab me inuiru it 

Ma’rifah (2018: 31), be ilajar adalah prose is aktivitas yang dilaku ikan deingan se ingaja uintuik 

meilaku ikan peiruibahan sikap dan peirilakui yang ke iadaannya be irbe ida dari seibe iluim individu i 

be irada dalam situiasi beilajar dan seisuidah meilakuikan tindakan yang se iruipa dan yang be irsifat 

meine itap. Deingan de imikian peingguinaan meitode i tadabuir Al-Quir’an se ijalan deingan keiharuisan 

dalam proseis pe inge imbangan pe ingguinaan meitode i peimbe ilajaran yang le ibih variatif. 

2. Landasan-landasan Metode Tadabur Al-Qur’an 

Pe imbeilajaran seibagai u isaha sadar yang siste imatik haruislah seilalui be irtolak dari 

landasan dan meingindahkan seijuimlah asas-asas te irte intui. Landasan ataui asas teirse ibuit sangat 

pe inting, kareina pe imbeilajaran meiruipakan pilar uitama teirhadap peinge imbangan manu isia dan 

masyarakat (Asyafah, 2016). 

Teirapat lima landasan-landasan Me itodei Tadabuir Al-Quir’an me inuiruit Asyafah (2016), 

se ibagai be irikuit: 

a. Landasan Religius 

Bila meincari landasan reiligiu is be irdasarkan ajaran Islam, te irle ibih dahuilui haruis meiruiju ik 

pada al-Qu iran dan Hadits, kare ina al-Quiran dan Hadits me iru ipakan suimbeir uitama ajaran Islam. 



 

 

Se iteilah itui barui dari suimbeir-suimbe ir lain se ilama tidak be irteintangan de ingan ke iduia suimbeir 

uitama teirse ibuit.  

Walau ipuin al-Quiran bu ikan ilmui te intang meito-dologi pe imbeilajaran, namuin se ibagai 

ruijuikan uitama uimat Islam, al-Quiran banyak se ikali meimuiat ayat-ayat yang be irhuibuingan 

de ingan pe imbeilajaran dan meitodei pe imbeilajaran. Lima ayat pe irtama yang ditu iruinkan Allah 

(Q.s. al-’Alaq: 1-5) be irbicara teintang pe imbe ilajaran tadabuir Al-Quir’an se ibagai be irikuit: 

(١)  ۗ  اقِْ رأَْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقَ 
(٢)  ۗ نْسَانَ مِنْ عَلَق     خَلَقَ الِْْ

(٣)  ۗ  اقِْ رأَْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَمُ 
 (٤)  ۗ  الَّذِيْ عَلَّمَ باِلْقَلَمِ 

(٥)  ۗ نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْ   عَلَّمَ الِْْ
Artinya: Bacalah de ingan (meinyeibuit) namaTu ihanmui yang teilah me inciptakan. Dia te ilah 

meinciptakan manuisia dari se igu impal darah. Bacalah, dan Tu ihanmuilah yang paling se impuirna. 

yang meingajar (manuisia) de ingan peirantaraan kalam. Dia me ingajarkan ke ipada manuisia apa yang 

tidak dikeitahu iinya.  

Lima ayat di atas se icara teigas me iruipakan pe irintah keipada nabi Mu ihammad dan se imuia 

manuisia u intuik se ilalui me imbaca, meine ilaah, be ilajar, obseirvasi ilmiah, dan me ingajar. Inti lima 

ayat di atas me inganduing pe irintah meimbaca (beirtadabuir), yaitu i meimbaca teiks se icara ve irbal 

dan non-ve irbal. Juiga pe irintah uintuik me inuilis deingan pe irantaraan qalam (peina). De ingan 

de imikian lima ayat ini se icara jeilas me inuinju ikkan peirintah uintuik me ingadakan peimbe ilajaran. 

Kare ina me imbaca dan meinuilis me iruipakan wahana peile istari dan peinge imbangan ilmu i 

pe inge itahu ian. Deingan me imbaca maka orang bisa me inge inal banyak hal, te irmasuik meinge inal 

dirinya se indiri, me inge inal siapa peinciptanya se irta lingku ingannya.  

Pe ilaksanaan meitodei tadabuir Al-Qur’an  dalam peimbeilajaran PAI, dalam praktiknya 

dipeingaru ihi ole ih corak keihiduipan beiragama (peindidik, peise irta didik, dan lingku ingan 

pe indidikan yang re iligiu is), mateiri, dan tuijuian yang he indak dicapai. Corak ke ihiduipan yang 



 

 

re iligiu is, mateiri dan tuijuian PAI ini me imbe irikan dampak yang be isar te irhadap ke ipribadian 

pe ise irta didik.  

Selain itu dijelaskan pula dalam Q.s.An-Nisa: 82 sebagai berikut: 

فًا كَثِيرًاأ ِ لَوَجَدُوا۟ فِيهِ ٱخْتِلََٰ رُونَ ٱلْقرُْءَانَ ۚ وَلَوْ كَانَ مِنْ عِندِ غَيْرِ ٱللََّّ فَلََ يَتَدَبَّ ََ  

Artinya: “Maka apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur`an? Kalau kiranya Al-

Qur`an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 

dalamnya” 

Kandungan ayat tersebut menyerukan kepada manusia untuk merenungkan Al-Qur'an 

dengan sungguh-sungguh. Tujuannya adalah untuk membuka mata hati dan pikiran manusia 

terhadap kebenaran yang terkandung dalam kitab suci Al-Qur’an. Ayat ini mengajak manusia 

untuk mempertimbangkan dengan seksama ayat-ayat Al-Qur'an, memikirkan makna dan 

hikmah di baliknya. Dengan kata lain, dalam ayat tersebut mengajak manusia untuk 

menggunakan akal dan pikiran mereka untuk merenungkan Al-Qur'an, dan dengan pemikiran 

yang objektif, agar manusida menyadari keunggulan dan kebenaran Al-Qur'an sebagai 

petunjuk hidup yang datang dari Allah. 

Tadabur al-Quran adalah suatu metode yang mengajarkan manusia untuk merenung, 

memikirkan, dan menghayati makna ayat-ayat Al-Quran dengan mendalam. Dalam konteks 

ini, penggunaan metode tadabur Al-Quran dapat dianggap sebagai cara bagi manusia untuk 

menggunakan akal dan pikiran mereka dengan lebih mendalam saat merenungkan isi Al-

Quran. Pendekatan ini tidak hanya melibatkan pembacaan sepintas, tetapi juga melibatkan 

refleksi, kontemplasi, dan penelaahan yang mendalam terhadap makna ayat-ayat Al-Quran. 

Dengan melakukan tadabur, diharapkan dapat menggali pemahaman yang lebih dalam, 

menemukan hikmah-hikmah, dan merasakan pengaruh positif dari ajaran Al-Quran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Ole ih kareina itui pe indidik dalam peimilihan dan peinggu inaan me itode i dalam peimbe ilajaran 

PAI pe irlu i me impeirtimbangkan su imbeir pokok ajaran Islam, yaitu i al-Quiran dan al-Hadits yang 

haruis dipeirtimbangkan seibagai landasannya.  

b. Landasan Psikologis 

Prose is pe indidikan be iruipaya u intu ik me imanuisiakan manuisia, kareina pe indidikan 

meiruipakan prose is panjang u intuik me ingaktu ialkan seiluiruih pote insi diri manuisia se ihingga pote insi 

ke imanuisiaannya me injadi aktuial. Islam se ibagai ajaran Ilahi me imiliki konseip pe indidikan yang 

tidak sama deingan konse ip yang dike imbangkan di Barat yang be irbasis pada psikoanalisa dan 

be ihaviorismei. Manuisia dalam pandangan Islam me imiliki poteinsi lu ihuir yang meiruipakan 



 

 

anuigrah Ilahi be iruipa pote insi (fitrah) beiragama dan rûh yang tidak dise intuih oleih psikologi yang 

dikeimbangkan pada aliran psikologi. 

Me itodei Tadabu ir Al-Quir’an dike imbangkan be irdasarkan prinsipprinsip pe indidikan dan 

pe imbeilajaran dari al-Quiran. Ajaran al-Quiran meiruipakan ajaran yang le ingkap te irmasuik te ima-

teima psikologis yang sangat dibu ituihkan oleih manuisia se ipeirti tadabuir, tafhîm, tafakuir, 

tadzawuiq, nafs,’aql, qalb, fuì ad, bashîrah dll. Kare ina teima-te ima ini puin me iruipakan kajian inti 

dalam peinge imbangan me itode i tadabuir Al-Quir’an, maka amatlah te ipat kalaui disimpuilkan 

bahwa meitodei tadabuir Al-Quir’an dilandasi oleih landasan psikologis yang ku iat. 

c. Landasan Filosofis 

Se icara uimuim, teirdapat kaitan yang e irat antara peimbe ilajaran deingan filsafat, kareina 

filsafat meincoba meiruimuiskan citra teintang manu isia dan masyarakat, se idangkan pe imbeilajaran 

be iruisaha meiwuijuidkan citra teirse ibuit. Ruimu isan teintang harkat dan martabat manu isia be iseirta 

masyarakatnya iku it meine intuikan tuijuian dan cara-cara peinye ile inggaraan peimbeilajaran. Di sisi 

lainnya, pe imbeilajaran PAI me iruipakan prose is meimanuisiakan manuisia se isuiai deingan ke iheindak 

Allah. 

Be ibe irapa hal yang me injadi landasan filosofis dalam peingguinaan meitode i tadabuir quirani 

dalam peimbeilajaran PAI antara lain be irdasarkan peimikiran bahwa "manu isia tidak heinti-

he intinya me incari peinge itahuian" (Nasoe ition (dalam Ayafah, 2016). Pe inge itahuian yang 

disingkap manuisia itui se ilalui meingasyikkan bagi peine imuinya kare ina meimbeirinya ke ipuiasan, 

meimbawa manfaat dalam ke ihiduip-annya ataui me imbeirinya tambahan ke imampuian uintu ik 

meilaku ikan seisuiatui.  

Bila diteilaah,  Al-Qu iran me inghargai akal dan hati. Pe irteingahan antara akal dan hati 

(iman) meimang te irjadi juiga di dalam Islam. Di Timu ir filosof dan suifi sama-sama be iriman, di 

dalam Islam peirbe idaan antara filosof dan su ifi hanyalah pe irbeidaan visi dalam me inafsirkan Al-

Quir’an; orang-orang filsafat uimuimnya me ingguinakan takwil kei arah rasio seimeintara orang-

orang tashawwu if juiga me ingguinakan takwil, teitapi kei arah rasa. Deimikianlah dijeilaskan oleih 

Tafsir (dalam Asyafah, 2016). 

Be irdasarkan pe injeilasan di atas pe inge imbangan me itodei tadabuir Al-Quir’an dalam 

pe imbeilajaran PAI u intuik meiningkatkan ke iimanan dan takwa be irdasarkan pada paradigma 

be irfikir deingan meimaduikan pikir dan dzikir ataui akal (rasional) dan hati (dzauiq) (eimosional).  

d. Landasan Yu iridis-Konstitu isional 

Me itodei tadabuir Al-Quir’an dalam peimbe ilajaran PAI se ilaras de ingan pe inge irtian dan 

tuijuian pe indidikan, hal itui kita dapati pada pasal 1, ayat 1 U iUiSPN tahu in 2003 se ibagai beiriku it:  



 

 

“Pe indidikan adalah uisaha sadar dan te ire incana uintuik me iwuijuidkan su iasana be ilajar 

dan prose is pe imbe ilajaran agar pe ise irta didik seicara aktif me ingeimbangkan pote insi 

dirinya uintuik meimiliki keikuiatan spirituial keiagamaan, pe inge indalian diri, keipribadian, 

keice irdasan, akhlak muilia, se irta keiteiram-pilan yang dipeirluikan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan ne igara.”  

De imikian puila meinge inai pe indidik dan teinaga ke ipe indidikan, kita dapati pada pasal 39, 

ayat 2, yaitu i se ibagai beiriku it:  

“Pe indidik meiruipakan teinaga profeisional yang beirtu igas me ire incanakan dan 

me ilaksanakan prose is pe imbe ilajaran, me inilai hasil peimbe ilajaran, me ilakuikan 

pe imbimbingan dan peilatihan, seirta me ilakuikan peine ilitian dan peingabdian keipada 

masyarakat, teiruitama bagi pe indidik pada pe irguiruian tinggi".  

Me ingani ke iwajiban peindidik dan teinaga ke ipeindidikan, teirdapat pada pasal 40 ayat (2), 

yaitu i se ibagai be irikuit:  

Pe indidik dan teinaga ke ipe indidikan beirke iwajiban:  

a. Me inciptakan su iasana peindidikan yang be irmakna, meinye inangkan, kre iatif, dinamis, dan 

dialogis;  

b. Me impuinyai komitmein se icara profeisional u intuik meiningkatkan muitui pe indidikan;  

c. Me imbeiri teiladan dan meinjaga nama baik leimbaga, profeisi, dan keiduiduikan seisuiai 

de ingan ke ipe ircayaan yang dibe irikan keipadanya 

Baik pe iruindangan mauipuin pe iratuiran-pe iratuiran peindidikan yang be irlaku i di Indone isia 

meingindikasikan peintingnya dite irapkan strateigi peimbe ilajaran yang me imbeirdayakan peise irta 

didik. Dalam konteiks inilah, meitodei tadabu ir Al-Quir’an dalam peimbeilajaran PAI u intu ik 

meiningkatkan ke iimanan dan keitakwaan teilah seijalan deingan landasan-landasan yu iridis formal 

se ibagaimana teilah dideiskripsikan di atas.  

e. Landasan Pe idagogis 

Se icara teioritis, pe imbahasan teintang prose is pe imbe ilajaran deingan me ingguinakan me itode i 

tadabuir Al-Quir’an banyak me iruijuik ke ipada teiori-te iori peindidikan dari Timuir, se ipe irti: 

komuinikasi ilahiyah, prinsip-prinsip tadabu irAl-Quir’an, hiwar, targhib dan tahrib. Namuin 

de imikian, tidak meilihat seibe ilah mata, dalam pe inge imbangan me itodei tadabuir Al-Quir’an ini 

diinteigrasikan pu ila teiori-te iori peindidikan/pe imbeilajaran yang su idah popuileir di lingku ingan kita, 

se ipe irti classical conditioning, stimu iluis-re isponse i, be ihaviorism, dll. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Metode Tadabur Al-Qur’an 

Dalam meingguinakan meitode i tadabuir Al-Quir'an pada pe imbe ilajaran PAI pe irlu i 

dipeirhatikan beibe irapa faktor. Hal ini pe inting u intuik meinduikuing ke ibe irhasilan meitode i ini 

se ihingga fu insional seibagai alat uintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran. Meinuiruit Asyafah (2016), 

faktor-faktor teirse ibuit adalah: 



 

 

a. Faktor Manu isia 

Faktor manu isia yang pe irlui dipe irhatikan dalam peinguinaan me itoda tadabuir Al-Quir’an 

teiru itama adalah (1) pe ise irta didik yang me ingikuiti pe imbeilajaran PAI dan (2) Gu irui PAI 

se indiri yang me imbe ilajarkan peise irta didik itui. 

b. Faktor Tu ijuian Pe imbeilajaran 

Faktor yang me impe ingaruihi peine intuian dan peingguinaan meitode i tadabuir Al-Quir'an 

dalam peimbe ilajaran PAI adalah tuiju ian pe imbeilajaran. Bagaimanapuin se itiap orang yang 

meinge irjakan se isuiatui haruislah meinge itahuii deingan je ilas teintang tu iju ian  yang he indak 

dicapainya. De imikian ju iga se itiap pe indidik yang pe ike irjaan pokoknya me indidik dan 

meingajar haru islah meinge irti de ingan je ilas teintang tu ijuian pe indidikan yang ingin 

dicapainya. Tu ijuian peimbeilajaran yang dimaksu id adalah keimampuian yang haru is dimiliki 

pe ise irta didik (peimbe ilajar) seiteilah seile isai meingiku iti proseis pe im-be ilajaran. Je inis 

ke imampuian yang te irdapat pada seitiap tu ijuian pe imbeilajaran meimpe ingaruihi ke ipada 

meitode i yang haru is dipilih dan digu inakan. Di samping itui, ia akan meinjadi sasaran dan 

pe ingarah pada tindakan-tindakannya dalam me injalankan fuingsinya se ibagai pe ingajar, ia 

juiga be irfuingsi se ibagai kriteiria bagi peimilihan dan peineintuian alat-alat yang akan 

digu inakannya dalam meingajar. 

c. Faktor Bahan Ajar 

Pe ingaruih bahan ajar teirhadap peine itapan meitodei pada ha-kikatnya meiruipakan 

ke ilanjuitan dari peingaru ih tuijuian peimbeilajaran. Dalam se itiap peirteimu ian peimbeilajaran 

PAI me inuinjuikkan bahwa bahan ajar itu i meimiliki keiragaman dari seigi je inis dan 

tingkatannya. U intuik ke ipeintingan teirse ibuit cara meimpeilajari bahan ajar me inuintuit adanya 

meitode i yang be iragam. Pe imahaman ini, didasarkan atas kondisi se itiap meitodei, bahwa 

tidak ada satui meitodei puin yang cocok u intuik se itiap jeinis dan tingkatan bahan be ilajar. 

Ole ih kareina itui bagi gu irui PAI yang akan meingguinakan me itodei dalam keigiatan 

pe imbeilajaran peirlui me imilihnya se isu iai de ingan kondisi ataui karakteiristik bahan ajar dan 

ke iteipatan meitodei te irse ibuit. 

d. Faktor Waktu i 

Pe ingguinaan meitodei pe imbeilajaran dipeingaruihi puila oleih faktor waktui. Faktor waktu i 

be irkaitan deingan lamanya ke igiatan peimbeilajaran dan kapan keigiatan itui dilangsu ingkan. 

Dalam keigiatan peimbeilajaran bagi siswa yang hanya dise idiakan satui kali peirte imuian (du ia 

jam peilajaran) PAI di MA/SMA se ilama 2 X 40 me init, jika ditinjaui se ipintas lalui, rasanya 

suilit uintuik meing-inte irnalisasikan nilai-nilai keiimanan dan keitakwaan. Namu in 

pe inggu inaan meitodei tadabuir Al-Quir'an de ingan te iknik ataui strateigi yang didisain cu iku ip 



 

 

de ingan meimanfaatkan waktui yang te irse idia itui. Me itodei tadabuir Al-Quir'an dalam 

pe imbeilajaran PAI (program tatap muika di keilas) dapat dilaksanakan kapan saja, apakah 

pagi hari, siang hari, sore i hari, ataui malam hari. Namuin jika meilihat contoh Rasuiluillah, 

para sahabatnya, para tabi'in se irta para u ilama dalam me intadabuiri Al-Quiran banyak 

dilakuikan pada seipe irtiga malam teirakhir, teiruitama waktui shalat malam. Te irkait deingan 

contoh teirakhir, meitodei tadabuir Al-Quir'an dapat saja dipakai atau i dikeimbangkan dalam 

program koku irikuileir ataui e iktra kuirikuile ir dalam beintu ik keigiatan MABIT (Malam Bina 

Iman dan Takwa) misalnya. 

e. Faktor Sarana Be ilajar 

Se icara teioritis, peimbe ilajaran dipeingaruihi juiga ole ih faktor sarana beilajar dan faktor 

sarana beilajar inipuin meimpe ingaru ihi pe ingguinaan me itodei pe imbe ilajaran. Oleih kare ina itu i, 

uintu ik dapat meinggu inakan me itodei tadabu ir Al-Quir'an dipe irluikan sarana ataui fasilitas 

be ilajar yang me induikuing ke ibe irhasilan pe ingguinaan meitoda tadabuir Al-Quir'an ini. 

De ingan me impeirtimbangkan tuijuian peimbeilajaran yang diharapkan, mate iri teintang 

ke iimanan (topik yang te ilah diteintuikan), dan meitodei yang dipilih, maka suimbeir-suimbeir 

be ilajar yang di-buitu ihkan dan haru is dipe irsiapkan adalah se ibagai be irikuit: 1. Ru iangan 

(ke ilas) yang kondu isif. Uintuik itu i se iyogianya ru iangan tidak beirisik ataui gaduih, pantu ilan 

suiara bagu is, teimpat duiduik yang me inye inangkan, te impeiratuir ruiangan tidak meingganggu i, 

dan peine irangan yang cu ikuip. 2. Bila meinguinakan vide io, ataui film, maka pe irlui 

meinye idiakan laptop, infocuis, dan pe inge iras su iara (bila ruiangan be isar). 3. Gu irui dan para 

pe ise irta didiknya me imiliki bu ikui pe ituinjuik, ataui minimal seibagai hand ou it te intang cara, 

langkah-langkah dan mate iri yang akan disajikan. 4. Gu irui dan para pe ise irta didiknya 

meimbawa kitab suici al-Quiran dan teirje imahannya (bahasa Indone isia). 5. Para peise irta 

didik meimiliki buikui catatan dan atat tuilis. 

Be irdasarkan peine ilitian awal teirhadap lokasi peine ilitian (sarana prasarana), SDM gu iru i, 

mateiri dan waktui pe imbeilajaran, seimuia instru imein teirse ibuit teilah meimeinuihi faktor-faktor 

yang me impe ingaruihi dapat teirlaksananya pe ingguinaan me itodei tadabuir Al-Quir’an se isuiai 

de ingan pe injeilasan di atas. 

4. Langkah-langkah Metode Tadabur Al-Qur’an 

Langkah-langkah pe ine irapan meitode i Tadabuir Al-Quir’an pada pe imbeilajaran PAI 

meinuiruit Asyafah (2016: 1132) be irdasar pada hirarki yang su idah teirtuilis di Bab I hal.8, bahwa 

pada dasarnya langkah-langkah me itodei tadabbu ir Al-Quir’an be irtuimpui pada 5 hal yaitui: 



 

 

1. Simâ’ah/tilawah; dalam seibuiah momein peimbeilajaran PAI, pe ingajar ataui salah seiorang 

pe ise irta didik meimbacakan ayat Al-Quir’an, de ingan tartîl (te iratuir), be iruilang-uilang (tikrar), 

suiara nyaring (Jahr) dan me irdui (Taghanna). Pe ise irta didik lainnya me inde ingarkan atau i 

meingiku iti bacaannya. Pada langkah ini, pe ise irta didik diajak uintuik meimbaca Q.s. Ali 

Imron ayat 133 dan 134 de ingan bacaan yang be inar. 

2. Tafhîm dimaksuidkan agar seiluiruih peise irta didik meimahami kanduingan ayat yang 

dibaca, gu irui ataui peise irta didik lainnya me imbaca teirjeimahannya. Para peise irta didik 

diharapkan beirse idia meimbaca dan ataui be irse idia meindeingar te irjeimahan ayat-ayat al-

Quiran itui se irta meimbeirikan peirtanyaan-pe irtanyaan be irdasar ayat yang te ilah dibacakan. 

Lalu i, pe ise irta didik ne ingolah informasi yang ia te irima, meinganalisis de ingan akal 

pikirannya (tafakkuir), ke imuidian tadzakkuir ataui me ingingat-ingat pe ingalaman yang te ilah 

dimilikinya, dan hasil analisisnya itu i lalui dikirim kei hati (qalbui dan fuì ad). 

Pada langkah ini, pe ise irta didik diajak uintuik meimbaca teirje imah Q.s. Ali Imron ayat 133 

dan 134 deingan bacaan yang be inar. Seilanju inya, pe ise irta didik diminta uintuik meinuiliskan 

dan meimpreise intasikan kanduingan ayat teirse ibuit. Pe ise irta didik juiga diminta u intu ik 

meingingat-ingat dan meinuiliskan peingalaman meinahan amarah dan manfaatnya. 

3. Tadzawwuiq artinya me irasakan dalam hati. Sinyal atau i nuir hidayah itu i akan dapat 

meinye intuih hati bila ia siap me ineirimanya. Hanya hati yang be irsihlah yang siap me ineirima 

ke ibeinaran ayat-ayat Allah. Akhirnya de ingan tau ifiq Allah ke ibe inaran lalui sampai ju iga ke i 

hati. Teirjadilah komuinikasi Ilahiyah (pe ise irta didik deingan Allah). Pada tahap ini te irjadilah 

pe ingorganisasian dalam siste im ke iyakinannya, lalu i pe ise irta didik meingambil keipuituisan 

tashdiq (meimbeinarkan). 

Pe ise irta didik diajak uintuik me inghadirkan hati, me ire isapi, dan meire inuingi sampai pe ise irta 

didik beinar-be inar meimahami apa yang dibacakan. 

4. Tashdiq artinya me imbe inarkan deingan hati teintang be inarnya Kalamu illah (al-tashdiq bi 

al-qalbi), lalui ia ikrar ataui me inguicap de ingan lisan (al-iqrâru i bi al-lisan) sambil meinye isali 

pe irbuiatannya, me imohon ampuin (be iristigfar) atas keisalahan yang pe irnah dilaku ikannya, 

lalui meire incakan program aksi uintuik meinghindari pe irbuiatan seiruipa di masa meindatang 

se irta meiningkatkan amal shale ih ataui me ilakuikan amal deingan anggota tu ibuih (al-a‟mal bi 

al-arkân). Pada tahap inilah te irjadi karakte irisasi nilai. 

Pada tahap ini peise irta didik diajak uintu ik me imbeinarkan apa yang te ilah dibaca, lalui diminta 

uintuik meire ifleiksi dan eivalu iasi atas peirbuiatannya, me imohon ampuin, se irta meinuiliskan 

re incana-reincana yang akan dilakuikan seirta meinganalisis manfaat yang didapatkan saat 

meinahan amarah.  



 

 

5. Tajawwu ib artinya me injawab ataui me ire ispon. Me ire ispons itu i tidak cu ikuip hanya 

be irbeintuik lisan (ikrâr bi al-lisân), meilainkan haruislah diseirtai deingan tindakan ataui amal 

pe irbuiatan. Reispon ini ju iga dapat dituiangkan dalam beintuik pe irilakui dan pola pikir u intu ik 

meingisi ke ihiduipan yang Al-Quir'an. Se ibab, inti dari beirtilawah al-Quiran adalah agar dapat 

meingamalkannya dalam keihiduipan. Reispons ini meiruipakan reialisasi dan keilanjuitan dari 

langkah ke ilima tashdiq yakni me imbeinarkan.  

Pada langkah te irakhir ini peise irta didik diminta uintuik meinuiliskan re incana tindak 

lanjuit,meinyuisuin aktifitas/ke igiatan yang be irkaitan deingan ayat yang se idang dipe ilajari, 

yang me imiliki dampak bagi diri se indiri dan lingku ingan se ikitar. 

5. Kelebihan dan Kelemahan Metode Tadabur Al-Qur’an 

Ke iu ingguilan me itodei tadabuir Al-Quir’an me inuiruit Asyafah (2016: 1132)  yaitu i: 

a) Me irangsang siswa u intuik me inggu inakan Al-Qu ir’an se ibagai pe ituinjuik dalam 

ke ihiduipan.  

b) Siswa te irlatih konseintrasinya waktu i pe imbe ilajaran dan beiruipaya su ingguih-suinggu ih 

u intuik meimbuika pikiran dan mata hatinya.  

c) Pe ingguinaan me itodei tadabuir Al-Quir’an le ibih meinarik bagi meireika yang me imiliki 

ke imampuian meimbaca al-Quiran, keimampu ian bahasa Arab, dan yang me imiliki minat 

be isar teirhadap PAI.  

d) Bagi gu irui yang me imiliki keimampuian bahasa Arab, pe inguiasaan tafsir/hadits, 

pe inge itahuian kompreihe insif dan aktuial, dan keite irampilan meingolah bahan informasi 

visu ial dapat meiningkatkan keibe irhasilan pe imbeilajaran deingan me inggu inakan meitodei 

tadabuir Al-Quir’an.  

Se idangkan sisi keile imahan meitode i tadabuir Al-Quir’an dalam peimbeilajaran PAI se ibagai 

be irikuit: 

a) Me imbuituihkan du irasi waktui yang cu ikuip panjang.  

b) Pe ilaksanaan peimbe ilajaran ceindeiruing be irsifat teiacheir ce inteire id (be irpuisat pada gu iru i) 

pada keilas yang siswanya be iluim mampui meimbaca al-Quiran, bahasa Arab, dan atau i 

ku irang minat teirhadap PAI. Akan te itapi, jika siswanya mampu i meimbaca al-Quiran, 

bahasa Arab, dan ataui meimiliki minat teirhadap PAI, maka peilaksanaan peimbe ilajaran 

be irsifat stuide int ceinte ire id.  

c) Dipe irluikan ke iteirampilan meingguinakan meitode i ini yang me imadai, teiruitama dalam 

meingondisikan su iasana, me imilih ayat-ayat al-Qu iran yang u irge in dan te ipat de ingan 



 

 

ke ibuituihan siswa, cara peinyajian yang me inarik, meimbuika pikiran, meinye intuih hati 

(e imosional), dan meindisain program aksi u intuik peingamalan nilai-nilai islami.  

d) Uintuik me iningkatkan reispons siswa te irhadap mateiri peimbe ilajaran yang disajikan, 

pe irlui diduikuing ole ih ke iteirampilan Gu irui dalam meinciptakan ataui me inye idiakan sarana 

be ilajar yang me inarik peirhatian mahasiswa, dan sarana yang me inarik dan leingkap itu i 

meime irluikan biaya yang cu ikuip be isar. 

C. Materi Pembelajaran PAI 

Mateiri yang dipilih dalam pe ine ilitian ini be irkeinaan de ingan aspe ik akhlak, yaitu i: 

“Me inghindarkan Diri dari Sifat Te impe irameintal (Ghadhab) Be irdasarkan Q.s. Ali Imron: 133-

134”. Hal ini dikareinakan salah satui tuijuian Pe indidikan Agama Islam adalah me imbeintuik siswa 

yang be irakhlak mu ilia. Selain itu materi ini sesuai dengan kondisi remaja usia 15-16 tahun 

(kelas X), yang secara perkembangan emosional memiliki rasa  amarah yang cenderung 

berlebih jika tidak disalurkan dengan cara-cara yang baik. Biehler (1972) menyebutkan ciri-

ciri emosional remaja berusia 15-18 tahun (dalam Fatimah, 2010): 

a. Sering memberontak sebagai ekspresi dari perubahan masa kanak-kanak ke dewasa.  

b. Dengan bertambahnya kebebasan, banyak remaja yang mengalami konflik dengan 

orang tuanya. Mereka mengharapkan perhatian, simpati, dan nasihat orang tua atau guru.  

c. Sering melamun untuk memikirkan masa depannya. Banyak diantara mereka 

berpeluang besar untuk memegang jabatan tertentu. Padahal untuk mencapai hal itu tidaklah 

mudah, karena memerlukan perjuangan dan pengorbanan 

d. Rasa marah yang berlebihan, rasa marah telah dikaitkan dengan usaha remaja untuk 

mencapai dan memilih kebebasan sebagai seorang pribadi mandiri. Rasa marah merupakan 

gejala yang penting diantara emosi-emosi yang memainkan peranan yang menonjol dalam 

perkembangan kepribadian (Sunarto & Agung, 2008). Rasa marah yang ditunjukkan remaja 

dengan cara pengungkapan yaitu: brutal, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati, terganggu, rasa 

pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, tindak kekerasan, dan kebencian patologis (Ali & 

Asrori, 2014) contoh: seorang remaja dapat berbuat kasar bahkan gaduh apabila merasa tidak 

nyaman dan bosan.1 

                                                 
1 Diakses dari laman http://eprints.umg.ac.id/178/2/BAB%20II%20tpsq%20%28Repaired%29.pdf pada 19/11/2023 pukul 

11.13 WIB 

http://eprints.umg.ac.id/178/2/BAB%20II%20tpsq%20%28Repaired%29.pdf


 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam prose is peimbe ilajaran siswa diajak uintu ik 

meinge itahu ii leibih lanjuit bagaimana Islam me ingatu ir pe irintah uintuik meimbiasakan akhlak muilia 

di dalam Al-Quir’an dan membiasakan diri untuk menghindari sifat tempramental (Ghadhab). 

1. Menghindari Diri dari Sifat Temprametal (Ghadab)2 

Se itiap manuisia teirlahir deingan fitrah dan sifat masing-masing. Ada yang te irlahir deingan 

sifat yang te inang, santu in, mu idah beiradaptasi dan ramah ke ipada seitiap orang. Ada ju iga yang 

meimiliki sifat bawaan pe imuiruing, pe indiam, muidah marah, muidah te irsinggu ing dan lain 

se ibagainya. Di se ikitar kita, orang yang mu idah teirsingguing dan mu idah marah se iring dise ibu it 

de ingan te impeirameintal yaitu i kondisi di mana amarah se ise iorang dapat meiningkat de ingan ce ipat 

dan apabila kondisi seipe irti itui dibiarkan teiruis-me ine iruis, maka teintui akan beirpe ingaruih te irhadap 

aktivitas dan sosialisasi me ire ika deingan lingku ingan di se ikitarnya. Sifat te impeirameintal yang 

tidak dikeindalikan dan tidak diuipayakan u intuik diruibah ibarat meinyimpan bom waktu i, kareina 

akan beirpoteinsi uintuik meindatangkan masalah dari waktui kei waktui.  

Ole ih kareina ituilah baik dalam Al-Quir`an mauipuin hadis banyak se ikali dalil yang 

meilarang se iorang mu ikmin u intuik me imiliki sifat peimarah dan teimpe irameintal, kare ina akan 

meindatangkan ke iruigian baik bagi dirinya se indiri mauipuin bagi orang lain, pada ke ihiduipan di 

duinia hingga ke ihiduipan di akhirat. Seihingga se iorang muikmin haru is be ike irja ke iras u intu ik 

meinahan amarahnya agar te irhindar dari hal-hal yang me iruigikan. 

2. Definisi Sifat Temperamental (Ghadhab) 

Teimpe irameintal ataui sifat muidah marah dalam bahasa Arab be irasal dari kata Ghadhab, 

dari kata dasar ghadhiba–yaghdhibui–Ghadhaban. Me inuiruit istilah, Ghadhab be irarti sifat 

se ise iorang yang mu idah marah kareina tidak se inang de ingan pe irlaku ian ataui pe irbuiatan orang lain. 

Sifat amarah, se ilalui meindorong manu isia u intuik be irtingkah lakui buiruik. Me inuiruit Sayyid 

                                                 
2 Materi disadur dari buku ajar PAI dan Budi Pekerti kelas X Kementerian Pendidiikan, Kebudayaan, Riset dan Tekonologi 

Republik Indonesia 



 

 

Muihammad Nuih dalam kitab ‘Afatuin ‘ala at-Thariq marah adalah peiruibahan   e imosional yang 

meinimbu ilkan peinye irangan dan peinyiksaan gu ina meilampiaskan dan me ingobati apa yang ada 

di dalam hati. Seidangkan dalam peirspe iktif ilmui tasawu if, Imam An-Nawawi me inye ibuitkan 

bahwa marah adalah te ikanan nafsui dari hati yang me ingalirkan darah pada bagian wajah yang 

meingakibatkan ke ibeincian keipada se ise iorang. Lawan kata dari sifat Ghadhab adalah rida ataui 

meine irima deingan se inang hati dan al-hilm ataui muirah hati, tidak ce ipat marah. Ghadhab se iring 

dikiaskan seipeirti nyala api yang te irpe indam di dalam hati, se ihingga orang yang se idang dalam 

ke iadaan marah, wajahnya akan me imeirah se ipe irti api yang me inyala. 

Sifat Ghadhab haruis dihindari, kareina sifat Ghadhab tidak akan peirnah meinye ile isaikan 

masalah, juistrui se ibaliknya akan meinimbu ilkan masalah barui. Se iorang mu islim haruis se inantiasa 

be irsabar dan beiruisaha meinahan amarahnya. Imam Al-Ghazali meingatakan, bahwa orang yang 

be irsabar adalah orang yang sanggu ip be irtahan meinghadapi rasa sakit se irta sanggu ip meimikuil 

be iban atas se isuiatui yang tidak disu ikainya. 

3. Penyebab Sifat Tempramental (Ghadhab) 

Marah (ghadhab) adalah situiasi yang normal dan manuisiawi kareina ia meiruipakan sifat 

yang me ileikat pada tabiat se ise iorang. Namu in se iorang mu ikmin haruis be iruisaha meinge indalikan 

sifat marah teirse ibuit dan beirlatih deingan cara meinjauihi se ibab-se ibab yang dapat meinimbuilkan 

ke imarahan dan jangan me inde ikati hal-hal yang me ingarah pada situ iasi yang dapat 

meimancingnya.  

Ole ih kareina itui, kita peirlui meinge itahu ii dan meinge inali hal-hal yang dapat meinye ibabkan 

ke imarahan. Seicara uimuim, peinye ibab ke imarahan teirdiri dari duia faktor yaitu i:  

a. Faktor Fisik (Jasmaniah)  

Ke ihiduipan manu isia teirdiri dari duia u insuir yaitu i jasmaniah (fisik) dan rohaniah (psikis). 

Ke iduianya haru is me indapatkan porsi peirhatian yang se iimbang. Dalam hal yang be irkaitan 

de ingan pe inye ibab ke imarahan, kondisi fisik se ise iorang se icara jasmaniah haruis meindapat 



 

 

pe irhatian yang su ingguihsu ingguih agar kita mampui meingantisipasi dan me inge ilolanya se ihingga 

dapat meinghindarkan diri dari keimarahan yang su ilit u intuik kita ke indalikan. Adapu in pe inye ibab 

ke imarahan seicara fisik adalah:  

1. Ke ile ilahan yang be irle ibihan  

Orang yang se icara fisik teirlalui leilah dalam beike irja bisa saja hatinya me injadi seinsitif, 

muidah teirsinggu ing se ihingga mu idah marah.  

2. Ke ikuirangan zat-zat teirte intui dalam tuibuih  

Ku irangnya zat-zat te irteintui dalam otak, misalnya ke ikuirangan zat asam maka otot-otot 

akan meinjadi teigang, siste im peince irnaan teirganggui bahkan teirjadi reiaksi kimia pada otak 

se ihingga mu idah teirbawa peirasaan dan ceipat teirsingguing de ingan se isuiatui yang me imbuiat tidak 

nyaman. 

3. Re iaksi hormon keilamin  

Hormon ke ilamin puin dapat meinjadi peinye ibab seise iorang me injadi muidah  

marah dan seinsitif. Misalnya se ise iorang yang se idang me inde ikati sikluis  

haidh, kita seiring me inde ingar adanya pre i meinstruial syndrome i yang ditandai  

de ingan mu incuilnya ge ijala peiruibahan suiasana hati, keile ilahan, muidah  

marah, deipreisi dan lain seibagainya.  

b. Faktor Psikis (Rohaniah)  

Faktor psikis yang dapat me inye ibabkan sifat teimpe irameintal ataui muidah marah sangat 

e irat kaitannya de ingan karakte ir dan keipribadian seise iorang. Be irikuit ini adalah beibe irapa seibab 

se icara psikis yang dapat me imuincuilkan amarah seise iorang yaitu i:  

1) Uijuib (Bangga te irhadap Diri Seindiri)  

Rasa bangga se ise iorang te irhadap diri seindiri baik dalam hal peimikiran, peindapat, statu is 

sosial, keituiruinan, keikayaan meiruipakan salah satui se ibab muincuilnya ke imarahan se ise iorang 

apabila tidak dikeindalikan deingan nilainilai ajaran agama Islam. U ijuib sangat de ikat deingan 



 

 

ke isombongan. Apabila se ise iorang yang me imiliki sifat uijuib teirse ibuit tidak meindapatkan 

pe ingakuian dari orang lain se ipeirti yang ia harapkan, maka sangat be irpoteinsi mu incuilnya sifat 

amarah yang dapat meiruigikan.  

2) Pe irde ibatan ataui Pe irse ilisihan  

De ibat adalah adui argu ime in antara satui pihak deingan pihak lain uintuik me imuituiskan ataui 

meindisku isikan teintang se ibuiah peirbe idaan. Akibat buiruik yang ditimbuilkan dari seibuiah 

pe irdeibatan di kalangan masyarakat sangatlah banyak. Itu ilah se ibabnya Islam meilarang 

teirjadinya pe irde ibatan, meiskipuin yang dipe irdeibatkan adalah seisuiatui yang be inar kareina jika 

tidak didasari deingan nilai-nilai dan ajaran Islam yang be inar, peirdeibatan teirse ibuit dapat 

meinimbu ilkan keimarahan dan meindatangkan peirse ilisihan. Seibagaimana sabda Rasu iluillah Saw. 

be irikuit ini: Dari Abi Uimamah, be irkata Nabi Muihammad Saw. aku i akan meinjamin ru imah di 

teipi suirga bagi se ise iorang yang me ininggalkan peirde ibatan me iskipuin be inar. Aku i juiga me injamin 

ruimah di te ingah suirga bagi se ise iorang yang me ininggalkan keiduistaan me iskipu in be irsifat gu irau i, 

dan akui juiga me injamin ruimah di suirga yang paling tinggi bagi se ise iorang yang be irakhlak 

baik. (H.R. Abu i Dauid)  

3) Se inda Gu iraui yang Be irle ibihan  

Dalam keihiduipan seihari-hari, kita seiring meinjuimpai dan meingalami seikuimpuilan orang 

yang ge imar beircanda, beirse inda guiraui yang te irkadang me ilampauii batas. Seiringkali se inda guirau i 

teirse ibuit me ingguinakan pe irkataan yang tidak be irfaeidah dan bisa me inyakiti hati orang lain. 

Khalid bin Shafwan  me ingatakan bahwa se inda guiraui yang be irle ibihan dari seise iorang bagaikan 

meinghantam se ise iorang de ingan batu i beisar, meinuisuik hidu ing de ingan bau ibauian yang le ibih 

meinye ingat dari pada buibu ik lada, dan meinyiram keipala seise iorang de ingan se isuiatui yang sangat 

panas meileibihi air yang me indidih, lalui se iteilah itui ia hanya me ingatakan, akui hanya be irguirau i, 

maka hal teirseibuit sangat be irpoteinsi me inguindang ke imarahan orang lain. 

4) Uicapan yang Ke iji dan Tidak Sopan  



 

 

Uicapan yang be iruipa ceilaan, hinaan, uimpatan ataui peirkataan yang me inye isakkan dada 

ke ipada orang lain, adalah salah satu i peimicui muincuilnya ke imarahan seise iorang. Apabila kita 

tidak mampui meinge indalikan peirkataan kita keipada orang lain, maka hal te irse ibuit bisa saja 

meinjadikan orang lain teirsinggu ing, ke imuidian meimicui teirjadinya ke imarahan dan peirte ingkaran 

yang akan meiruigikan.  

5) Sikap Pe irmuisuihan ke ipada Orang Lain  

Se ise iorang yang me imiliki bibit keibe incian dan tidak su ika keipada orang lain, ce indeiruing 

akan meimuisuihi orang lain de ingan se igala cara. Ia akan me ingolok-olok, me incari-cari ke isalahan, 

meingadui domba, me incaci dan meinge ije ik orang lain deingan be irbagai cara. Se ihingga apabila 

orang yang dipe irlakuikan bu iruik te irse ibuit tidak rida, sangat be irpoteinsi uintuik me imicui ke imarahan 

dan peirmu isuihan yang tidak kuinjuing be irhe inti di antara me ireika.  

4. Cara Menghindari Sifat Temperamental (Ghadhab) 

Tidak seilamanya marah me iruipakan seisuiatui yang bu iruik, se ibagaimana diseibuitkan 

se ibe iluimnya, namu in se icara uimuim dapat dikatakan bahwa marah adalah se isuiatui yang ne igatif. 

Ole ih kareina itui sifat marah yang ce indeiruing de istruiktif ataui me iruisak haru is dikeindalikan dan 

dihilangkan deingan me ilaku ikan cara-cara yang diajarkan ole ih Rasuiluillah Saw. se ibagai be irikuit: 

a.Me imbaca ta’awuidz 

Hal ini dilaku ikan kareina ajaran agama me inye ibuitkan bahwa marah adalah hasu itan dan 

pe irangai se itan, seihingga agar tidak be irke ilanjuitan, dianjuirkan keipada se ise iorang yang 

suidah dihinggapi pe irasaan marah, uintuik se ige ira meimbaca ta’awuidz yang artinya: “Aku i 

be irlinduing ke ipada Allah, dari godaan se itan yang te irkuituik” 

b. Me iruibah Posisi 

Jika seise iorang meindapatkan keimarahannya pada saat ia seidang be irdiri, heindaklah 

be irse ige ira uintuik duidu ik. Apabila keimarahan te irse ibuit tidak juiga me ireida, maka heindaklah 

se ige ira be irbaring. Hal ini kare ina, orang yang se idang marah ceinde iruing ingin le ibih tinggi 

dari orang lain. Apabila posisinya le ibih tinggi daripada suimbe ir keimarahannya, maka ia 

bisa meiluiapkan dan meilampiaskan keimarahan itui. Dan hal teirse ibuit teintui saja sangat 



 

 

be irbahaya. Ole ih kare ina ituilah Rasuilu illah Saw. me ingajarkan, agar orang yang se idang 

marah meingambil posisi yang le ibih reindah uintuik meire idam keimarahannya 

c. Diam ataui tidak beirbicara 

Pada saat seise iorang se idang marah, maka eimosi yang ada dalam dirinya akan me iningkat, 

se ihingga bisa me inye ibabkan se ise iorang meilakuikanseisuiatui yang be irbahaya dan le ipas 

ke indali. Uintuik itu i, se ibaiknya se ise iorang yang se idang marah se idapat muingkin be iruisaha 

uintu ik diam, teinang, rile iks agar bisa meire idakan eimosinya. 

d. Be irwuidui 

Air wu idui dapat meimbe irikan eife ik teinang bagi orang yang se idang marah seirta meire idakan 

api keimarahan di dalam hati agar tidak me ileidak dan meinyakiti orang lain. 

e. Me ingingat wasiat Rasuil dan janji Allah Swt. 

Rasu iluillah Saw. peirnah beiruilang kali meimbeirikan nasihat keitika seise iorang meimintanya 

yaitui “janganlah eingkau i marah”. Rasuil juiga me inye ibuit balasan yang lu iar bisa apabila 

se ise iorang mampui meinahan amarahnya, se ibagaimana sabdanya: “Barang siapa yang 

mampui me inahan amarahnya, se idangkan bisa saja ia meiluiapkannya, Allah Swt. akan 

me imanggilnya di hadapan para makhlu ik (yang lain) pada hari Kiamat u intu ik 

me imbe irikan pilihan baginya bidadari yang ia inginkan” (H.R. Abu i Dauid). 

5. Manfaat Menghindari Sifat Temperamental (Ghadhab) 

Rasu iluillah Saw. teilah beirsabda bahwa orang yang paling kuiat adalah orang yang mampu i 

meinge indalikan hawa nafsui pada saat seidang diku iasai amarah, dan orang yang paling santu in 

adalah orang yang mampu i meimaafkan manakala ia mampu i uintuik meilaku ikan pe imbalasan. 

Uintuik ituilah peintingnya be irlatih meinge indalikan amarah, te iruitama bagi para pe imuida dan 

re imaja, yang dalam peirgauilan seihari-hari dan dalam rangka be irsosialisasi tidak me inuitu ip 

ke imuingkinan, akan teirjadi ge ise ikan mauipuin ke isalahpahaman baik yang dise ingaja mauipu in 

tidak, seihingga te itap teircipta keidamaian dan keiruikuinan, kareina bisa teirhindar dari peirse ilisihan. 

Adapuin manfaat yang kita pe iroleih jika mampui me inghindari sifat teimpe irameintal (Ghadhab) 

adalah: 

a) Me inghindari ke ibeincian dan peirmuisuihan   

Ke itika hati seise iorang se idang diku iasai pe irasaan eimosi dan marah dan tidak ada u ipaya 

uipaya u intuik meinge indalikan, maka akan sangat be irpoteinsi meinimbuilkan tindakan dan 

agre isi yang be irsifat deistruiktif seihingga me indatangkan keibe incian dan peirmuisuihan. Ole ih 

kareina itui, se ise iorang yang mampu i meinge indalikan sifat te impe irameintal, maka 



 

 

se isu ingguihnya ia te ilah meinghindarkan diri dari poteinsi pe irmuisuihan dan saling me imbe inci 

de ingan orang lain. 

b) Me imbawa keibahagiaan 

Ke imampu ian uintuik meinahan amarah me imiliki keiuintuingan te irse indiri bagi se iorang 

muikmin. Manakala se ise iorang mampui me inahan amarahnya, maka ia akan me irasakan 

ke iteinangan dan ke ibahagiaan se irta teirhindar dari keiruigian. Akhlak se iorang mu islim salah 

satu inya dapat dilihat dari bagaimana caranya me inge indalikan amarah.  

c) Me indapatkan pahala yang be isar dari Allah Swt.  

Allah Swt. me injanjikan pahala yang be isar yaitu i suirga yang lu ias bagi se ise iorang yang 

mampui me inge indalikan amarah seibagaimana yang te irse ibuit dalam Q.S. Ali Imran/3: 133-

134 be irikuit ini:  

تۡ للِۡمُتَّقيِۡنَ   مٰوٰتُ وَالۡۡرَۡضُ  اعُِدَّ بِّكُمۡ وَجَنَّةٍ عَرۡضُهاَ السَّ نۡ رَّ ا اِلٰى مَغۡفرَِةٍ مِّ  وَسَارِعُوۡۤۡ

آءِ وَالۡكٰظِمِيۡنَ الۡغَيۡظَ وَالۡعَافيِۡنَ  رَّ آءِ وَالضَّ رَّ ُ يحُِبُّ الۡمُحۡسِنيِۡنَ عَنِ النَّاسِ  الَّذِيۡنَ ينُۡفقِوُۡنَ فىِ السَّ ۗ  ۗ  وَاٰللّٰ   

Artinya: 133. Dan beirse ige iralah kamui me incari ampuinan dari Tu ihanmui dan me indapatkan 

suirga yang luiasnya se iluias langit dan bu imi, yang diseidiakan bagi orang-orang yang 

be irtakwa. 134. (yaitui) orang yang beirinfak, baik di waktui lapang mauipuin se impit, dan 

orang-orang yang me inahan amarahnya dan me imaafkan (ke isalahan) orang lain. Dan Allah 

Swt. me incintai orang yang beirbuiat keibaikan. 

D. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi be ilajar dapat diklasifikasikan me injadi duia yaitu i motivasi instrinsik (ke iadaan-

ke iadaan yang be irasal dari dalam diri siswa se indiri yang dapat me indorongnya meilakuikan 

tindakan beilajar) dan motivasi e ikstrinsik (ke iadaan yang datang dari luiar individui siswa yang 

meindorongnya u intuik me ilaku ikan keigiatan beilajar) (Eimda, 2017). Wlodkowski (2009) 

meinambahka bahwa motivasi se ibagai su iatui ke iadaan yang me injadi peinye ibab dalam 

meinimbu ilkan dan meimbeiri arah seikaligu is keitahananan pada pe irilakui seise iorang. Se idangkan 

pe inge irtian beilajar meinuiruit Anuirrahman adalah  seibuiah u ipaya yang dilakuikan se icara sadar 

uintuik dapat meinguibah sikap mauipuin sifat deingan cara beirlatih atauipui meingalami seicara 

langsu ing.  Me inuiruit Suisanto, dari se ibuiah prose is be ilajar dapat meinghasilkan pe iruibahan tingkah 

lakui yang me incakuip keibiasaan, keiteirampilan dan sikap. Pe iruibahan teirse ibuit meincakuip tiga 

aspe ik, yaitu i peinge itahuian (kognitif), aspe ik sikap (afeiktif) dan aspeik keite irampilan 

(psikomotorik) (Palittin, Wolo, & Pu irwanty, 2019).  



 

 

Motivasi be ilajar adalah  dorongan  ataui  keimauian  seise iorang uintuik  meilakuikan  aktivitas  

be ilajar  agar  pre istasi be ilajar  dapat  dicapai  se icara  optimal. (Muilyaningsih, 2014).  

Be irdasarkan beibe irapa peindapat di atas, dapat disimpu ilkan bahwa motivasi be ilajar adalah 

se ibuiah dorongan yang te irjadi uintuik dapat meincapai tuijuian dalam seibuiah pe imbeilajaran. 

2. Indikator Motivasi Belajar 

Lomu i dan Widodo (2019) me inguingkapkan bahwa dalam kaitannya de ingan ke igiatan 

be ilajar, motivasi sangat e irat hu ibuingannya de ingan ke ibuituihan meingaktu ialisasikan diri se ihingga 

motivasi meimpuinyai pe ingaru ih yang be isar pada keigiatan beilajar siswa teirle ibih yang be irtuijuian 

meincapai preistasi beilajar yang tinggi. Rasa malas akan timbu il kapan saja jika seise iorang tidak 

meimiliki motivasi, se ipeirti saat peilajaran be irlangsuing, be ilajar mandiri ataui individui, atauipu in 

saat meinge irjakan tuigastu igas dari gu irui. Be igitu ipuin se ibaliknya de ingan siswa yang me imiliki 

motivasi beilajar yang tinggi te intuinya akan timbuil niat uintuik be ilajar, meinge irjakan tuigas-tuigas, 

meimbangu in niat beilajar biasanya de ingan me imuilai meimbuiat jaduial beilajar dan akan 

meilaksanakannya de ingan te ikuin dan teiratuir.  

Ke ite ircapaian fuingsi motivasi dapat te irlihat keitika deilapan indikator motivasi te irpe inuihi. 

De ilapan indikator teirse ibuit, yaitu i:  

a. Du irasi ke igiatan  

Duirasi ke igiatan beirkaitan deingan waktui yang digu inakan oleih se ise iorang saat 

meilaku ikan keigiatan. Seibuiah motivasi akan teirlihat dari eifeiktifitas peingguianaan waktu i 

ke igiatan yang dilaku ikan oleih se ise iorang. (Andriani & Rasto, 2019).   

b. Fre ikuie insi ke igiatan 

Andriani dan Rasto meinje ilaskan freikuie insi adalah juimlah teirjadinya se ibuiah 

pe iristiwa ataui keigiatan dalam batas waktu i teirteintui (se iring ataui tidak). (Andriani & Rasto, 

2019). Dalam bidang peimbe ilajaran, dapat dicontohkan de ingan se ibe irapa se iring ke igiatan 

be ilajar yang dilakuikan siswa dalam teimpat teirte intui. De ingan ruitinitasnya, capaian hasil 

be ilajar akan leibih muidah diraih. Kare ina me inuiruit Gre ie inmark, fre ikuieinsi pe inguilangan dapat 

meine intu ikan peinguiasaan mateiri peilajaran siswa (Giyarso, 2010).     

c. Pe irsiste insi keigiatan 

Pe irsiste insi adalah seibuiah harapan dan gairah siswa te irhadap teirge it, re incana, 

maksu id yang ingin dicapai de ingan suiatui ke igiatan yang dilaku ikannya. (Andriani & Rasto, 

2019). Djuiarsa, Chrismastianto dan Hidayat me inambahkan bahwa peirsisteinsi be irkaitan 

de ingan se ibuiah keileikatan diri dan keiteitapan pada tuijuian keigiatan. (Djuiarsa, Chrismastianto, 

& Hidayat, 2017).    



 

 

d. Ke itabahan, keiuileitan dan keimampuian   

Sikap tabah, uile it, dan keimampuian uintuik me inghadapi ke isuilitan dalam prose is 

pe imbeilajaran adalah sikap yang haru is dimiliki oleih siswa dalam rangka me inge ijar 

ke iteirtinggalan atauipuin meincapai tuijuian yang diharapkan. (Andriani & Rasto, 2019).  

e. De ivosi dan pe ingorbanan  

De ivosi dan pe ingorbanan meiruipakan seisuiatui yang dikorbankan baik waktui, teinaga, 

uiang, mau ipuin pe ingabdian dirinya yang dilakuikan oleih se ise iorang dalam meinye ile isaikan 

tuigas se irta prioritas seibuiah peimbeilajaran (Andriani & Rasto, 2019).  

f. Tingkat aspirasi ke igiatan  

Tingkat aspirasi maksu idnya adalah cita-cita, maksuid, tuijuian dan sasaran seise iorang 

yang he indak dicapai meilaluii ke igiatan yang dilaku ikannya (Djuiarsa eit al., 2017).     

g. Tingkat ku ialifikasi keigiatan  

Tingkat kuialifikasi hasil keigiatan meilipu iti ke iseisu iaian antara proseis be ilajar deingan 

hasilnya, ke ise isuiaian antara hasil be ilajar de ingan targe itnya dan ke ipuiasan siswa te irhadap 

capaian hasil beilajarnya (Andriani & Rasto, 2019).  

h. Arah sikap ke igiatan 

Indikator ini meinilai teintang tingkat ke isiapan tindakan seise iorang te irhadap  hal-hal 

positif dan neigatif (Andriani & Rasto, 2019). Dalam hal neigatif, se ise iorang dapat meinjauihi, 

meinghindari, me imbeinci objeik te irteintu i. Dalam hal positif, se ise iorang dapat meinde ikati, 

meinyayangi dan meingharapkan objeik te irte intui.  

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar 

Me inuiruit Rahmawati (2020) faktor yang dapat me impeingaruihi motivasi beilajar siswa 

direidu iksi me injadi duia faktor yaitu i faktor inteirnal dan faktor eikste irnal. Faktor inte irnal 

yaitu i faktor yang be irsuimbe ir dari dalam diri siswa se ipe irti kondisi jasmani dan rohani, cita-

cita/aspirasi, ke imampuian siswa, peirhatian dan lain-lain. Ke iduia faktor eiksteirnal yaitu i 

faktor yang be irsuimbe ir dari luiar diri siswa, diantaranya: 

a. Uipaya Guirui Me imbe ilajarkan Siswa 

Pe iran guirui dalam proseis peimbe ilajaran di se ikolah dapat meine intuikan motivasi 

be ilajar siswa yang nantinya akan be irpeingaruih te irhadap hasil beilajar yang dipe iroleih 

siswa. Uipaya te irse ibuit dapat beiruipa peinge imbangan dalam prose is pe imbeilajaran, 

baik dari strateigi, me itodei mau ipuin bahan ajar yang digu inakan Gu irui. Me inuiruit 

Dimyati dan Muidjiono (dalam Rahmawati, 2020)  u ipaya gu irui dalam 



 

 

meimbe ilajarkan siswa meimiliki peiran yang pe inting u intuik me inuimbu ihkan motivasi 

be ilajar teirmasuik dalam meingatu ir tata teirtib siswa di se ikolah. 

b. Fasilitas Be ilajar 

Fasilitas be ilajar meiruipakan faktor eikstrinsik yang me impeingaruihi motivasi 

be ilajar siswa. Fasilitas be ilajar meilipuiti sarana dan prasarana. Fasilitas be ilajar 

meiruipakan salah satui faktor peinting u intuik meimbantui prose is ke igiatan be ilajar 

meingajar. Fasilitas be ilajar seikolah mauipuin ru imah yang baik akan me inambah 

motivasi beilajar siswa. 

c. Kondisi Lingkuingan di Se ikitar Siswa. 

Lingku ingan di se ikitar siswa yang me imiliki peingaruih cu ikuip beisar teirhadap 

motivasi be ilajar siswa dalam hal ini adalah lingku ingan ke iluiarga. Ke iluiarga 

meimiliki peiran paling peinting dalam meinuimbu ihkan seimangat beilajar pada anak, 

kareina se ibe iluim me inge inal leimbaga pe indidikan yang lain lingku ingan ke iluiarga yang 

meinjadi teimpat peirtama meireika meimpeirole ih peindidikan dan meimbeintu ik 

ke ipribadian. Lingku ingan ke iluiarga yang me imiliki cara meindidik anak yang disiplin 

dapat meimbuiatnya me imiliki motivasi dalam be ilajar. Lingku ingan ke iluiarga haru is 

dapat meinciptakan su iasana ataui kondisi be ilajar yang me inye inangkan bagi anak-

anaknya, se ihingga me ireika meirasa nyaman dan se inang ke itika beilajar di dalam 

ruimah mauipuin di seikolah.  

Me inuiruit Sanjaya, dalam me iningkatkan motivasi be ilajar siswa, teirdapat beibe irapa 

hal yang pe irlui dipe irhatikan oleih guirui:   

a. Me impeirje ilas Tuijuian Peimbeilajaran  

Ke itika tuijuian peimbeilajaran dapat dipahami ole ih siswa, minat beilajar siswa 

akan tuimbuih. Yang se ilanju itnya, akan meiningkatkan motivasi be ilajar siswa. 

b. Me imbangkitkan Motivasi Siswa  

Ke itika minat beilajar siswa tu imbuih, maka akan meiningkatkan motivasi 

be ilajar siswa. Oleih kareina itui, uisaha pe iningkatan motivasi be ilajar deingan 

meinge imbangkan minat teirleibih dahuilui.  

c. Me inciptakan Su iasana yang Me inye inangkan  

Suiasana yang me inye inangkan adalah keitika ke iamanan dan keibe ibasan dari 

rasa takuit diteirima siswa. Oleih kareina itui, guiru i haruis meinciptakan su iasana keilas 

dalam keiadaan hiduip, se igar dan teirbe ibas dari rasa teigang.  

d. Me ingguinakan Me itode i yang Me inarik  



 

 

Dalam proseis transfe ir ilmui pe inge itahuian, pe inyajian mateiri haru is dilakuikan 

de ingan meinarik dan asing bagi siswa. Teiknik barui diguinakan uintu ik meinyampaikan 

informasi deingan didu ikuing me ingguinakan sarana ataui me idia yang asing bagi siswa. 

Pe imbeilajaran meinarik, akan meimbangkitkan rasa ingin tahu i siswa, yang 

se ilanjuitnya akan meimbeiri motivasi siswa dalam proseis pe imbeilajaran.  

e. Me imbeiri Puijian  

Se ibuiah pu ijian dapat meindorong motivasi siswa. Kare ina, ke itika siswa dibeiri 

puijian, meire ika meirasa seigala u isaha beilajar meireika dihargai. Se ilain itui, rasa puias 

dan seinang akan muincuil kareina seibuiah pu ijian. Puijian yang dibe irikan gu irui tidak 

dibuiat-buiat, artinya se icara wajar keiluiar dari hati uintuik meinghargai u isaha be ilajar 

siswa.      

f. Me imbeiri Pe inilaian  

Tidak seidikit tuijuian siswa dalam beilajar yaitui uintuik meimpeirole ih nilai. Nilai 

dapat meinjadi motivasi be ilajar bagi se ibagian siswa. Ole ih kare ina itui, guirui haru is 

meimbe iri siswa nilai se ihingga me ire ika meinge itahuii hasil keirjanya. Gu irui haru is 

meimbe iri peinilaian objeiktif se isuiai deingan ke imampuian siswa. 

g. Me imbeiri Kome intar 

Kome intar positif dapat dilakuikan gu irui se ibagai peinghargaan keipada siswa. 

guirui dapat meimbe iri komeintar di buikui tuigasnya dan lain seibagainya.  

h. Me inciptakan Peirsaingan dan Ke irjasama 

Pe ingaruih baik dapat beirasal dari peirsaingan yang se ihat. Me ilaluii peirsaingan, 

uisaha siswa u intuik meimpe iroleih hasil teirbaik dimuingkinkan le ibih su ingguih-

suingguih. Pe irsaingan dapat dimuincuilkan meilaluii deisain pe imbeilajaran keilompok 

atauipuin individu i yang me imuingkinkan siswa be irsaing.   

Be irdasarkan peinje ilasan teirse ibuit, cara-cara di atas suidah dapat teirakomodir dalam 

pe ingguinaan Me itodei Tadabuir Al-Quir’an. Pada prose isnya, pe inyajian mateiri akan 

dilakuikan de ingan me injalankan sintaks Me itodei Tadabu ir Al-Quiran yang be iluim pe irnah 

dilakuikan oleih Guirui mauipuin siswa di SMA YAS Kota Bandu ing se ibe ilu imnya, yang mana 

di dalam sintaks Me itodei Tadabuir Al-Quir’an suidah te irdapat uipaya-uipaya uintu ik 

meinumbuhkan motivasi be ilajar siswa (meimpeirje ilas tuiju ian peimbe ilajaran, meimbangkitkan 

motivasi siswa di awal pe imbeilajaran, su iasana yang meinye inangkan, meimbe iri puijian, 

pe inilaian, seirta komeintar saat siswa me inyampaikan peindapatnya, se irta meinciptakan 

pe irsaingan dan keirjasama deingan be ilajar ke ilompok). 



 

 

E. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil be ilajar meinuiruit Dimyati dan Mu idjiono (dalam Fitrianingtias dan Hoe ise iin, 

2017), meiruipakan hasil yang dicapai dalam be intuik angka ataui skor seite ilah dibeirikan teis hasil 

be ilajar keipada siswa dalam waktui teirteintu i. Hasil be ilajar meiruipakan hasil akhir se iteilah 

meingalami proseis be ilajar, peiruibahan itui tampak dalam peirbuiatan yang dapat diamati dan dapat 

diuikuir. Ariku into (dalam Fitrianingtias dan Hoe ise iin, 2017).  

Hasil be ilajar meiru ipakan keimampuian individu i yang dipe iroleih se ite ilah proseis be ilajar. 

Be intuik ke imampuian teirse ibu it dapat beiruipa peiningkatan sikap, peimahaman, keite irampilan dan 

pe inge itahu ian keia rah yang le ibih baik (Sjuikuir, 2012). Adapu in me inuiruit Mu ilyaningsih (2014) 

Hasil be ilajar meiruipakan seibagai  bu ikti ke ibe irhasilan,  hasil  maksimal  yang  dicapai  se iteilah 

be ilajar,  dan  peirforma  maksimal  dalam  me inguiasai mateiri  yang  dipe ilajari, yaitu i  be iruisaha  

uintuik  meinguiasai  su iatui pe inge itahuian,  ke iteirampilan,  mauipuin  sikap  seisu iai deingan  yang  

diharapkan.  Seibagai  uikuiran  preistasi beilajar  pada  uimuimnya  adalah  be iruipa  nilai  dari te is  

yang  dibeirikan oleih  guirui. Se ijalan deingan Au ilia dan Sontani (2018) yang me inye ibuitkan bahwa 

hasil beilajar meiruipakan gambaran teintang bagaimana siswa me imahami mate iri yang 

disampaikan  ole ih  gu irui, yang   me iruipakan  ou itpuit  nilai  yang  be irbe intuik  angka  ataui huiru if  

yang  didapat  siswa  seite ilah  meine irima  mateiri  peimbeilajaran  meilaluii  se ibu iah  teis  ataui uijian 

yang dilaku ikan guirui. 

Be irdasarkan pe injeilasan di atas dapat disimpu ilkan bahwa hasil beilajar adalah capaian 

akhir pada batas waktui te irteintui, yang me ingarah pada peiruibahan seirta peiningkatan pe imahaman, 

sikap, mauipuin ke iteirampilan deingan pe inilaian dari Gu irui yang me ingajar. 

2. Indikator hasil Belajar 

Me inuiruit Moorei (dalam Ricardo & Me iilani, 2017) indikator hasil be ilajar teirdapat tiga 

ranah, yaitu i: 

1. Ranah kognitif 

Pe initikbeiratan ranah kognitif diantaranya pe inge itahu ian, peimahaman, peingaplikasian, 

pe ingkajian, peimbu iatan, seirta eivalu iasi. 

2. Ranah afeiktif 

Pada ranah afeiktif peinilaian beirhuibuingan de ingan pe ineirimaan, meinjawab, dan 

meine intuikan nilai. 

3. Ranah psikomotorik 



 

 

Pada ranah psikomotorin pe inilaiannya meilipu iti fuindame intal moveime int, geineiric 

move ime int, ordinativei moveime int, cre iativei move ime int. 

Le ibih de itail Muihibbin Syah (1995) me injeilaskan bahwa jeinis dan indikator hasil be ilajar 

teirdiri dari: 

a. Ranah cipta (kognitif) me ilipuiti: 

1) Pe ingamatan; deingan indikator dapat me imbandingkan, meinuinju ikan, se irta dapat 

meinghuibuingkan. 

2) Ingatan; deingan indikator dapat me inye ibuitkan se irta dapat meinuinjuikkan keimbali. 

3) Pe imahaman; deingan indikator dapat meinje ilaskan deingan pe imahaman seindiri 

4) Analisis; de ingan indikator dapat meimilah, meingu iraikan, se irta meingklasifikasikan. 

5) Pe ine irapan; deingan indikator dapat me imbe irikan contoh dan dapat me ingguinakan 

se icara teipat. 

6) Sinteisis; de ingan indikator dapat me inyimpu ilkan, dan dapat meingge ine iralisasikan 

(meimbuiat prinsip uimuim). 

b. Ranah Rasa (afeiktif) meilipuiti: 

1) Pe ine irimaan; dapat meinuinjuikkan sikap meine irima dan ataui meinolak. 

2) Sambuitan; meimiliki keise idiaan beirpartisipasi ataui te irlibat, seirta keise idiaan 

meimanfaatkan. 

3) Apre isiasi; meinganggap pe inting dan be irmanfaat, meinganggap indah dan harmonis, 

se irta meingaguimi. 

4) Inte irnalisasi (peindalaman); indikatornya me ingaku ii, me iyakini, ataui meingingkari. 

5) Karakte iristik (peinghayatan); meile imbagakan ataui me iniadakan, meinje ilmakan 

dalam pribadi dan peirilakui se ihari-hari. 

c. Ranah Psikomotor (ranah karsa) me ilipuiti: 

1) Ke icakapan e ikpreisi ve irbal dan non ve irbal; meinguicapkan se irta meimbuiat mimik 

ge irakan jasmani. 

2) Ke ite irampilan beirge irak dan beirtindak; dapat me ingkoordinasikan ge irak mata, 

tangan, kaki, dan anggota tu ibuih lainnya. 

Be irdasar pe injeilasan aspe ik kognitif, afeiktif dan psikomotorik di atas, pe indalaman 

indikator hasil beilajar yang be irkaitan deingan pe ine ilitian ini adalah pada aspe ik kognitif. Uintu ik 

meindapatkan data hasil be ilajar siswa, maka beintuik pe irtanyaan te isnya se isuiai de ingan indikator 

askpe ik kognitif (ranah cipta). 



 

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Me inuiruit Mu ihibbin Syah, faktor-faktor yang me impeingaruihi hasil ataui preistasi beilajar 

ada duia, yaitu i faktor inteirnal dan faktor eikste irnal. Adapu in yang te irmasuik faktor inteirnal adalah 

a. Faktor Fisiologis (faktor yang be irsifat jasmani) 

Kondisi u imuim jasmani yang be irkaitan deingan ke ibu igaran organ-organ tu ibuihnya akan 

sangat me impeingaru ihi bagaimana siswa dapat me inye irap informasi se icara uituih, se ipe irti 

kondisi indeira peinde ingaran ataui indeira pe inglihatan. 

b. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis adalah salah satu i yang dapat meimpeingaruihi hasil beilajar siswa. Hal 

ini beiruipa: 

1. Inte ile ige insi siswa 

Inte ile ige insi diartikan seibagai keimampuian psiko-fisik yang digu inakan u intu ik 

meimbe irikan reispon atau i meinye isuiaikan diri deingan lingku ingan se icara teipat. 

2. Sikap siswa 

Sikap atauipuin attituidei siswa yang be irnilai positif dapat meimbe irikan feieidback yang 

positif puila teirhadap keibeirhasilan proseis be ilajar siswa. 

3. Bakat siswa 

Bakat meiruipakan poteinsi u imuim yang dimiliki seise iorang, yang de ingan pote insi 

teirse ibuit akan meindorong siswa me incapai hasil beilajar sampai kei tingkat te irteintu i 

se isuiai deingan kapasitas yang dimiliki masing-masing. 

4. Minat siswa 

Minat yang be irarti keiteirtarikan seirta ke iceinde iruingan be irleibih te irhadap seisuiatui yang 

ju iga dapat meimpeingaruihi kuialitas peincapaian hasil beilajar siswa. 

5. Motivasi siswa 

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri se ise iorang u intuik meilakuikan se isuiatui yang 

mu irni dan tidak teirpe ingaruih dari dorongan orang lain. 

6. Ke imatangan siswa 

Ke imatangan siswa adalah kondisi ke isiapan siswa yang se icara psikis su idah mampui 

meilaksanakan keicakapan atauipuin ke iteirampilan yang baru i. 

Se imeintara yang te irmasu ik faktor eikste irnal yang be irasal dari luiar diri siswa yang iku it 

meimpe ingaru ihi hasil beilajar meinuiruit Muinadi yang diku itip oleih Jamil (2017) yaitu i: 

a. Faktor yang be irasal dari orang tuia 



 

 

Faktor yang be irasal dari orang tu ia ini uitamanya adalah se ibagai cara meindidik 

orang tu ia te irhadap siswanya. Dalam hal ini dapat dikaitkan su iatui teiori, apakah orang 

tuia meindidik se icara deimokratis ataui tidak. Dalam meindidik anak beirsosialisasi dikeinal 

2 teiori popuile ir yaitu i reifre isif dan partisipatoris. Re ifreisif ce indeiruing me ine impatkan 

ke iinginan orang tu ia meinjadi peinting di mana komuinikasi beirjalan satui arah. Seidangkan 

sosialisasi partisipatoris me ine impatkan ke iinginan anak meinjadi peinting. De ingan 

de imikian komuinikasi beirjalan duia arah ataui se iimbang. Pada re ifreisif ke ipatuihan anak 

teirhadap orang tu ia meinjadi prioritas. 

b. Faktor yang be irasal dari seikolah 

Faktor yang be irasal dari se ikolah, dapat be irasal dari gu irui, mata peilajaran yang 

diteimpuih, dan meitodei yang dite irapkan. Faktor gu irui banyak me injadi peinye ibab ke igagalan 

be ilajar siswa, yaitu i yang me inyangku it ke ipribadian gu irui, ke imampuian meingajarnya 

teirhadap mata peilajaran, kareina keibanyakan siswa meimuisatkan peirhatiannya ke ipada 

yang diminati saja, se ihingga me ingakibatkan nilai yang dipe irole ihnya tidak seisuiai deingan 

yang diharapkan. Padahal ke iteirampilan, ke imampuian, dan keimauian beilajar siswa tidak 

dapat dileipaskan dari peingaruih atau i campu ir tangan orang lain. 

c.  Faktor yang be irasal dari masyarakat 

Siswa tidak leipas dari keihidu ipan masyarakat. Faktor masyarakat bahkan sangat 

kuiat peingaruihnya te irhadap pe indidikan siswa. Pe ingaruih masyarakat bahkan su ilit 

dikeindalikan. Meinduikuing atau i tidak meinduikuing pe irke imbangan siswa, masyarakat ju iga 

ikuit meimpeingaruihi. 

F. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KI dan KD) 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 

meinghayati dan meingamalkan ajaran 

agama yang dianu itnya 

Me iyakini bahwa sikap te impeirameintal 

(Ghadhab) be irdasarkan Q.s. Ali-Imran 

ayat 133-134 me iruipakan larangan dan 

sikap kontrol diri dan be irani adalah 

pe irintah agama; 

meinuinju ikkan peirilakui juijuir, disiplin, 

be irtanggu ing jawab, peiduili (gotong 

royong, ke irja sama, toleiran, damai), 

santuin, reisponsif, dan proaktif seibagai 

Me inyajikan paparan te intang 

meinghindari pe irilakui te impeirameintal 

(Ghadhab) be irdasarkan Q.s. Ali-Imran 

ayat 133-134, meinuimbuihkan sikap 



 

 

bagian dari soluisi atas beirbagai 

pe irmasalahan dalam beirinteiraksi seicara 

e ifeiktif deingan lingku ingan sosial dan 

alam seirta meine impatkan diri seibagai 

ceirminan bangsa dalam pe irgauilan du inia 

kontrol diri dan beirani;  

 

meimahami, meine irapkan, dan 

meinganalisis pe inge itahuian faktuial, 

konse iptu ial, proseiduiral, dan 

meitakognitif beirdasarkan rasa ingin 

tahuinya te intang ilmui pe inge itahuian, 

teiknologi, se ini, bu idaya, dan hu imaniora 

de ingan wawasan ke imanuisiaan, 

ke ibangsaan, ke ine igaraan, dan peiradaban 

teirkait peinye ibab fe inome ina dan 

ke ijadian, se irta meineirapkan pe inge itahu ian 

prose iduiral pada bidang kajian yang 

spe isifik seisuiai deingan bakat dan 

minatnya u intuik meime icahkan masalah 

Me inganalisis manfaat me inghindari 

sikap teimpeirameintal (Ghadhab) 

be irdasarkan Q.s. Ali-Imran ayat 133-

134, meinuimbu ihkan sikap kontrol diri 

dan beirani dalam keihiduipan seiharihari 

pe inge irtian, dalil, macam dan 

manfaatnya 

 

meingolah, me inalar, dan meinyaji dalam 

ranah konkreit dan ranah abstrak te irkait 

de ingan pe inge imbangan dari yang 

dipeilajarinya di seikolah seicara mandiri, 

dan mampui me ingguinakan meitoda 

se isuiai kaidah keiilmuian 

Me inghindari sikap teimpeirameintal 

(Ghadhab) be irdasarkan Q.s. Ali-Imran 

ayat 133-134 dan me imbiasakan sikap 

kontrol diri dan beirani dalam keihiduipan 

se ihari-hari. 

Tabel 2.1 

Be irdasarkan KI dan KD di atas, mate iri ajar yang me injadi su ibjeik pe ine ilitian hanya difoku iskan 

pada mateiri meinghindari pe irilakui teimprameintal (Ghadhab) beirdasarkan Q.s. Ali-Imran ayat 

133-134. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


